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Intisari

Keturunan Arab di Indonesia memiliki karakteristik sistem penamaan yang berbeda dengan orang Arab di Yaman dan kaum muslim di Indonesia pada umumnya. Mereka masih mempertahankan nama fam di akhir nama diri dan pemberian nama ayah dan/ nama kakek kepada anak-anak mereka. Ketika orang-orang Arab mulai meninggalkan penamaan tradisional, para keturunan Arab senantiasa mempertahankan identitas kearaban dan keislaman mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pola penamaan, referensi nama, serta preferensi pemilihan nama di kalangan keturunan Arab. Dengan menggunakan dataset yang diunduh dari Sistem Informasi Administrasi Kependudukan Disdukcapil Pemkot Surakarta, sebanyak 4.756 data nama dipilah berdasarkan jumlah kata, dilakukan pengkodean, lalu disortir dan diklasifikan berdasarkan pola penamaan dan makna referennya. Nama depan yang umum digunakan juga dikalkulasi berdasarkan generasi (orangtua dan anak). Visualisasi data dalam bentuk bagan dan word cloud yang dibuat menggunakan Tableau digunakan sebagai pendukung uraian di setiap paparan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nama keturunan Arab didominasi dari nama yang disusun dari dua, satu, dan tiga kata; sedangkan nama dengan empat dan lima kata cenderung tidak banyak digunakan. Dalam hal pola penamaan, nama ayah, nama kakek, dan/ nama fam menjadi unsur produktif dalam penyusunan nama. Unsur-unsur ini digunakan untuk mengukuhkan keberadaan mereka sebagai bagian dari orang (keturunan) Arab yang memiliki silsilah prestisius yang terhubung kepada Nabi Muhammad. Selain pola penamaan, pola semantik pada nama depan juga menjadi ciri utama nama keturunan Arab. Secara umum, nama mereka banyak merujuk pada religiusitas, karakter atau kepribadian, harapan, alam, kepemimpinan, momen atau waktu kelahiran, gelar honorifik, penampilan fisik, nama geografis, perihal abstrak, dan objek lainnya. Nama laki-laki cenderung mengarah pada rujukan religius, sedangkan nama perempuan lebih menujukkan pada kepribadian. Nama-nama islami seperti Muhammad, Ahmad, Hasan, Husein, Alwi, Fatimah, Khadijah, Aisyah, dan Alwiyah senantiasa menjadi nama populer, baik untuk nama di kalangan orangtua maupun anak-anak. Sebuah indikasi yang menekankan pentingnya religi dan genealogi di kalangan keturunan Arab sebagai sebuah identitas yang harus dipertahankan.

Kata kunci: onomastik, nama Arab, nama islami, keturunan Arab, patronim, nama dan
        identitas
Latar Belakang

Pada Panduan Penulisan Usulan Penelitian dan Disertasi yang diterbitkan oleh Sekolah Pascasarjana UGM pada halaman 20 tertulis: “Ringkasan memuat dengan lengkap tetapi singkat, latar belakang, tinjauan pustaka, landasan teori, cara penelitian, dan hasil. Ringkasan lebih luas daripada intisari. Ringkasan dijilid terpisah dari disertasi, ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris maksimum masing-masing 20 halaman. Halaman sampul depan dan halaman judul sesuai dengan disertasi.”
Latar belakang berisi perumusan masalah, keaslian penelitian, dan faedah yang dapat diharapkan. Permasalahan memuat penjelasan mengenai alasan mengapa masalah yang dikemukakan dalam usulan penelitian itu dipandang menarik, penting, dan perlu diteliti. Kecuali itu, juga diuraikan kedudukan masalah yang akan diteliti itu secara lebih komprehensif dan lebih luas. 

Keaslian penelitian dikemukakan dengan menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu atau sudah pernah terjawab tetapi diberikan solusi yang lebih rinci, dan dinyatakan dengan tegas beda penelitian yang akan dilakukan dengan yang sudah pernah dilaksanakan. 

Manfaat penelitian ialah manfaat dari hasil penelitian ini bagi ilmu pengetahuan dan bagi pembangunan negara dan bangsa. 

Dalam bagian ini disebutkan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai. Pengungkapan harus jelas, akurat, dan tidak menimbulkan kesalahan interpretasi. Pengungkapan yang jelas akan mencegah pembaca untuk bertanya lebih lanjut tentang maksud atau makna ungkapan tersebut.
Tinjauan Pustaka


Tinjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu dan hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penyajian ini, hendaknya ditunjukkan bahwa permasalahan yang akan diteliti belum terjawab atau belum terpecahkan secara memuaskan. Secara umum tinjauan Pustaka menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan penulis di antara penelitian-penelitian terdahulu. Peneliti juga mengulas perbedaan dan persamaan indikator-indikator, variabel-variabel yang akan digunakan dengan indikator-indikator, variabel-variabel penelitian yang telah lebih dahulu dilakukan. Keluasan dan kedalaman penelitian adalah salah satu ciri pembeda penelitian tingkat S-2 dan penelitian tingkat S-3. Dalam telaah pustaka ini diberikan ulasan kemungkinan temuan-temuan yang dapat dihasilkan. 

Fakta yang dikemukakan harus diambil dari sumber asli. Semua sumber yang dipakai harus disebutkan dengan mencantumkan nama penulis dan tahun penerbitan, sesuai yang tercantum pada daftar pustaka.

Landasan Teori

Kerangka teori adalah uraian mengenai alur penelitian berikut variabel-variabel yang akan diteliti dan dibangun berdasarkan landasan teori serta tinjauan pustaka dengan menggunakan kalimat sendiri tanpa mencantumkan referensi.

Hipotesis memuat pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan teori dan tinjauan pustaka yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi, serta selanjutnya harus dibuktikan kebenarannya. Melalui penelitian ilmiah hipotesis diuji untuk dinyatakan diterima atau ditolak (derajad signifikan). Hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan dan bukan pertanyaan. Hipotesis dirumuskan dalam pernyataan yang ringkas dan jelas sehingga tidak menimbulkan kesalahan pemahaman dari pembaca.

Pertanyaan penelitian diajukan bila tidak ada hipotesis. Pertanyaan penelitian adalah suatu pertanyaan yang akan dijawab oleh penelitian yang akan dilakukan. Pertanyaan penelitian bersifat interogatif, singkat, jelas, dan dibangun berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan dan dilandasi oleh tinjauan pustaka atau landasan teori.
Cara Penelitian

Metode penelitian disertasi mengandung uraian tentang alasan dan metode penelitian di laboratorium, pemilihan lokasi untuk penelitian di lapangan, dan studi literatur; metode pengambilan sampel; variabel yang digunakan, metode analisis data, dan metode penyajian data. 
Hasil

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang sifatnya terpadu dan tidak dipisahkan menjadi subbab tersendiri. Hasil penelitian untuk penelitian kuantitatif sedapat dapatnya disajikan dalam bentuk daftar (tabel), grafik, foto/gambar, atau bentuk lain, dan ditempatkan sedekat-dekatnya dengan pembahasan, agar pembaca lebih mudah mengikuti uraian. Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk yang paling jelas: daftar/tabel saja, atau gambar/grafik saja, dan tidak menggunakan semua bentuk untuk satu hasil yang sama. Hasil penelitian yang berupa uraian atau penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif sebaiknya disusun dengan sistematika yang menunjukkan urutan pemikiran, sehingga mudah diikuti pembaca.

Pembahasan, tentang hasil yang diperoleh, berupa penjelasan teoritik, baik secara kualitatif atau kuantitatif. Pembahasan hasil penelitian juga dapat disusun dalam bentuk perbandingan dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang menggunakan hipotesis harus menguraikan pembuktiannya.
Daftar Pustaka

Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang diacu dalam usulan penelitian dan disusun ke bawah menurut abjad nama keluarga atau nama akhir penulis pertama. Penulisan pustaka buku dan jurnal ilmiah tidak dibedakan, kecuali penyusunan imprinte (keterangan dasar suatu penerbitan) ke kanan. Penulisan daftar pustaka antar-berbagai bidang ilmu dapat berbeda.
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